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<div style="text-align: justify;">Permasalahan gizi balita, yaitu gizi kurang, berat badan kurang dan berat
badan tidak naik, merupakan masalah gizi yang masih tinggi prevalensinya secara nasional. Untuk
mengatasi masalah tersebut, pemerintah menerapkan program Pemberian Makanan Tambahan (PMT)
berbahan pangan lokal sebagai salah satu upaya untuk mengatasi masalah tersebut, termasukoleh Puskesmas
Tanjung Priok di Jakarta Utara. Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
berhubungan dengan peningkatan status gizi pada balita bermasalah gizi usia 0-59 bulan dalam program
pemberian makanan tambahan berbahan pangan lokal di wilayah kerja Puskesmas Tanjung Priok tahun
2025. Penelitian ini menggunakan desain studi cross sectional dengan sampel balita gizi kurang usia 0-59
bulan berjumlah 134 balita yang telah mengikuti program pemberian makanan tambahan berbahan pangan
lokal padatahun 2025. Variabel independe meliputi faktor balita (usia balita, jenis kelamin balita, AS|
eksklusif, PMT yang dihabiskan, penyakit infeks dan imunisasi) dan faktor orang tua (pendidikan ayah dan
ibzu, status pekerjaan ayah dan ibu dan jumlah anak dalam keluarga). Uji statistik chi square digunakan
untuk melihat hubungan antara variabel yang diteliti. Hasil menunjukkan bahwa sebanyak 52,2% balita
mengalami kenaikan status gizidan terdapat hubungan yang signifikan antara usia balita dengan peningkatan
status gizi mereka (p-value = 0,001).</div><hr /><div style="text-align: justify;">Nutritional problems of
toddlers, namely malnutrition, underweight and weight faltering, are nutritional problems that still have a
high prevalence nationally. To address this problem, the government implemented alocal food
supplementary feeding program as one of the efforts to overcome this problem. The local food
supplementary feeding program is implemented by the Tanjung Priok Community Health Center in North
Jakarta. The purpose of this study was to identify factors related to improving the nutritional status of
toddlers with nutritional problems aged 0-59 monthsin the local food supplementary feeding program in the
Tanjung Priok Community Health Center working areain 2025. This study used a cross-sectional study
design with a sample of 134 malnourished toddlers aged 0-59 months who had participated in the local food
supplementary feeding program in 2025. Independent variables included toddler factors (toddler age, toddler
gender, exclusive breastfeeding, PMT consumed, infectious diseases and immunizations) and parental
factors (father's and mother's education, father's and mother's employment status and number of childrenin
the family). The chi-square statistical test was used to see the relationship between the studied variables. The
results showed that 52.2% of toddlers had improved nutritional status and there was a significant
relationship between the age of the toddlers and the improvement in nutritional status of toddlers (p-value =
0.001).</div>
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